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5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang dilakukan, maka 
simpulan atas penelitian ini adalah sebagai berikut :   
1. Media massa berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi manfaat mobile 
banking. Artinya peningkatan sedikit saja pada aktivitas media massa 
memiliki pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan persepsi biaya mobile 
banking pada nasabah Bank Rakyat Indonesia di Surabaya. 
2. Media sosial berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi manfaat Mobile 
banking. Artinya, penambahan aktivitas media sosial sedikit saja akan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan persepsi manfaat 
mobile banking pada nasabah Bank Rakyat Indonesia di Surabaya. 
3. Komunikasi interpersonal berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi 
manfaat Mobile banking. Artinya, peningkatan komunikasi interpersonal pada 
nasabah berdampak positif dan signifikan terhadap peningkatan persepsi biaya 
mobile Banking pada nasabah BRI di Surabaya. 
4. Media massa berpengaruh positif tidak signifikan terhadap niat untuk 
menggunakan mobile banking. Artinya peningkatan atau penurunan terpaan 
media memiliki pengaruh langsung tetapi tidak signifikan untuk 
meningkatkan niat untuk menggunakan mobile banking pada nasabah Bank 
Rakyat Indonesia di Surabaya. 
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5. Media sosial berpengaruh positif signifikan terhadap niat menggunakan 
Mobile banking. Artinya, penambahan aktivitas media sosial sedikit saja akan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan niat untuk 
menggunakan mobile banking pada nasabah Bank Rakyat Indonesia di 
Surabaya.  
6. Komunikasi interpersonal berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
menggunakan Mobile banking. Artinya, peningkatan komunikasi 
interpersonal pada nasabah berdampak positif dan signifikan terhadap 
peningkatan niat menggunakan mobile Banking pada nasabah BRI di 
Surabaya.  
7. Persepsi biaya berpengaruh positif signifikan terhadap niat untuk 
menggunakan Mobile banking. Artinya persepsi biaya yang semakin baik 
akan mendorong tingginya niat untuk menggunakan mobile banking pada 
nasabah BRI Surabaya. 
 
5.2 Keterbatasan 
1. Terjadi kesulitan menemukan anggota masyarakat yang bersedia berpartisipasi 
menjadi responden penelitian. Banyak calon responden yang membatalkan 
kesediaannya setelah melihat materi yang terdapat dalam kuesioner berjumlah 
banyak. Karena keterbatasan ini, maka mayoritas responden pada penelitian 
ini didapatkan dari kalangan pelajar atau mahasiswa. 
2. Waktu yang diberikan dalam penyebaran kuisioner sangat terbatas sehingga 





1. Kepada BRI di Surabaya  
Penelitian ini memperlihatkan bahwa media massa tidak berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi manfaat mobile banking. Hal ini mengindikasikan 
bahwa meskipun BRI telah mengadakan sosialisasi program mobile banking 
BRI kepada masyarakat melalui media massa tetap saja hanya sedikit 
masyarakat yang terpengaruh. Dalam hal itu, BRI dapat menggunakan media 
komunikasi lain sebagai alat untuk membantu dalam memperkenalkan mobile 
banking seperti melalui media sosial dan komunikasi interpersonal. . 
2. Kepada peneliti selanjutnya  
Dari dilakukannya penelitian ini dapat diketahui bahwa beberapa responden 
sukar dalam mengisi kuisioner dikarenakan bahasa yang terlalu rumit dan 
susah untuk dipahami oleh karena itu peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan kuisioner peneliti saat ini dengan membuat rancangan 
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